
LEMBAGA KEMASYARAKATAN

· Lembaga kemasyarakatan merupakan terjemahan langsung dari istilah asing social institution. Dan banyak istilah lain yang digunakan. Koentjaraningrat menggunakan istilah pranata sosial adalah suatu system tata kelakuan dan hubungan yang berpusat kepada aktivitas – aktivitas untuk memenuhi kompleks-kompleks kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat. Penekanannya pada system tata kelakuan atau norma-norma untuk memenuhi kebutuhan.

· Lembaga kemasyarakatan, pengertian lembaga menunjuk kepada sesuatu bentuk, sekaligus, sekaligus juga mengandung pengertian yang abstrak perihal adanya norma-norma dan peraturan-peraturan tertentu yang menjadi ciri lembaga tersebut. Norma-norma tersebut apabila diwujudkan dalam hubungan antar manusia dinamakan social organization. Didalam perkembangannya norma-norma tersebut berkelompok-kelompok pada berbagai keperluan pokok kehidupan manusia. Misalnya kebutuhan hidup kekerabatan menimbulkan lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti keluarga batih, pelamaran, perkawinan dsb. , kebutuhan akan pendidikan menimbulkan lembaga pendidikan, kebutuhan akan mata pencaharian menimbulkan lembaga kemasyarakatan seperti pertanian, peternakan, koperasi, industri dll.

· Dapatlah dikatakan lembaga kemasyarakatan merupakan himpunan norma-norma segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok didalam kehidupan masyarakat. Wujud kongkrit lembaga kemasyarakat tersebut adalah asosiasi (association). Contohnya universitas merupakan lembaga kemasyarakatan sedangkan Universitas Bung Karno adalah contoh asosiasi. 

· Lembaga kemasyarakatan bertujuan memenuhi kebutuhan pokok manusia yang pada dasarnya memiliki fungsi :

1. memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaimana mereka harus bertingkah laku atau bersikap.

2. menjaga keutuhan masyarakat

3. memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan system pengendalian sosial (social control). 
· Proses pertumbuhan lembaga kemasyarakatan, mula-mula norma-norma tersebut terbentuk secara tidak disengaja. Namun lama-kelamaan norma-norma tersebut dibuat secara sadar.
· Norma berdasarkan kekuatan yang mengikatnya :

1. cara (usage) menunjuk pada suatu bentuk perbuatan. Lebih menonjol didalam hubungan antar individu dalam masyarakat. Suatu penyimpangan terhadapnya tak akan mengakibatkan hukuman berat, hanya sekedar celaan dari individu yang dihubunginya.

2. kebiasaan (folkways) kebiasaan menunjuk pada perbuatanyang diulang-ulang dalam bentuk yang sama. Mempunyai kekuatan yang mengikat lebih besar dari pada cara. Apabila perbuatan tidak dilakukan maka dianggap sebagai suatu penyimpangan terhadap kebiasaan umum dalam masyarakat. Setiap orang akan menyalahkan penyimpangan tersebut.

3. Tata kelakuan (Mores) kebiasaan tidak hanya dianggap sebagai cara berperilaku tetapi bahkan diterima sebagai norma-norma pengatur maka mores disebut sevbagai tata-kelakuan. Tata-kelakuan mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari kelompok manusia yang dilaksanakan sebagai alat pengawas, secara sadar maupun tidak sadar oleh masyarakat terhadap anggota-anggotanya.  Tata-kelakuan disatu pihak memaksakan perbuatan dan dilain pihak melarang suatu perbuatan.

4. Adapt-istiadat (custom), tata kelakuan kekal serta kuat integrasinya dengan pola-pola perilaku masyarakat, dapat meningkat kekuatan mengikatnya menjadi custom atau adat istiadat. Anggota masyarakat yang melanggar adat – istiadat akan menderita sanksi yang keras yang kadang-kadang secara tidak lansung diperlakukan.  Tidak hanya pelaku pelanggaran keluarga atau keturunannya juga akan menanggung beban sankksi tersebut karena dianggap ikut tercemar.     
· Suatu norma dapat dikatakan telah melembaga (institutionalized) apabila norma tersebut :
1. Diketahui

2. Dipahami atau dimengerti

3. Ditaati

4. Dihargai

· Proses Pelembagaan sebenarnya tidak berhenti demikian saja, akan tetapi dapat berlangsung lebih jauh hingga suatu norma kemasyarakatan tidak hanya menjadi institutionalized dalam masyarakat, tetapi menjadi internalized. Artinya adalah suatu taraf perkembangan dimana para anggota masyarakat dengan sendirinya ingin berperilaku sesuai dengan atau memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan perkataan lain, norma-norma tadi telah mendarah daging (internalized). 
Pengendalian Social

· Pengendalian sosial sering diartikan sebagai pengawasan oleh masyarakat terhadap jalannya pemerintahan, beserta aparaturnya. Pengertian yang sesungguhnya lebih luas, tercakup proses yang direncanakan atau tidak direncanakan, bersifat mendidik, mengajak atau bahkan memaksa warga masyarakat agar patuh pada kaidah-kaidah dan nilai-nilai sosial yang berlaku. Jadi pengendalian sosial dilakukan oleh individu terhadap individu lainnya, individu terhadap kelompok sosial, kelompok terhadap kelompok lainnya, atau kelompok terhadap individu.

· Tujuan pengendalian sosial untuk mencapai keserasian antara stabilitas dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat.  Atau suatu system pengendalian sosial bertujuan untuk mencapai keadaan damai melalui keserasian antara kepastian dan keadilan.

· Dari sisi sifatnya pengendalian sosial dapat bersifat:

1. preventif; merupakan suatu usaha pencegahan terhadap terjadinya gangguan pada keserasian antara ketidakkepastian dengan keadilan. Dilakukan melalui sosialisasi
2. Represif; bertujuan mengembalikan keserasian yang pernah mengalami gangguan. Dilakukan melalui sanksi bagi yang melanggar. Namun kedua- duanya juga juga dapat dilakukan bersamaan yaitu preventif dan represif.

·    Pengendalian sosial dapat dilaksanakan melalui cara :
1. cara tanpa kekerasan (persuasive)

2. cara dengan paksaan (coercive)

penggunaan cara pengendalian sosial tergantung pada factor terhadap siapa pengendalian sosial hendak diberlakukan, dan dalam keadaan yang bagaimana.

· Teknik-teknik pengendalian sosial;

1. Compulsion; diciptakan situasi sedemikian rupa, sehingga seseorang terpaksa taat atau mengubah sikapnya, yang menghasilkan kepatuhan secara tidak langsung.

2. Pervasion; norma atau nilai yang diulang-ulang penyampaiannya sedemikian rupa, dengan harapan bahwa hal tersebut masuk dalam aspek bawah sadar seseorang.   

KEKUASAAN

· Kekuasaan senantiasa senantiasa ada dalam setiap masyarakat baik yang masih bersahaja maupun yang sudah besar atau rumit susunannya. Namun demikian kekuasaan tidak dapat dibagi rata. Kekuasaan cenderung tergantung dari hubungan antara pihak yang memiliki kemampuan untuk melancarkan pengaruh dengan pihak lain yang menerima pengaruh itu, rela atau karena terpaksa. 

· Apabila kekuasaan dijelmakan pada diri seseorang biasanya orang itu dinamakan pemimpin dan mereka yang menerima pengaruh adalah pengikut. 
· Beda antara kekuasaan dan wewenang (authority atau legalized power ialah bahwa setiap kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain dapat dinamakan kekuasaan. Sedangkan wewenang adalah kekuasaan yang ada pada seseorang atau sekelompok orang, yang mempunyai dukungan atau pengakuan dari masyarakat. Adanya wewenang hanya efektif apabila didukung oleh kekuasaan yang nyata. 

· Sifat hakikat kekuasaan ;

a. Simetris:

a. hubungan persahabatan

b. hubungan sehari-hari

c. hubungan yang bersifat ambivalen

d. hubungan pertentangan antara mereka yang sejajar kedudukannya

b. Asimetris :
1. popularitas 
2. peniruan

3. mengikuti perintah

4. tunduk pada pimpinan formal/informal

5. pertentangan antara mereka yang tidak sejajar kedudukannya

6. hubungan sehari-hari 

	Sumber kekuasaan
	Kegunaan

	a. militer, polisi, criminal
	Mengendalikan kekerasan

	b.ekonomi

	Mengendalikan tanah, buruh, produksi,kekayaan material

	c. Politik
	Pengambilan keputusan

	d. hukum
	Mempertahankan, mengubah, melancarkan interaksi 

	c.tradisi
	System kepercayaan nilai

	d.Ideology
	Pandangan hidup, integrasi 

	e.Diversionary power
	Kepentingan rekreatif


Unsur-unsur saluran kekuasaan dan dimensinya:

· Unsur-unsur saluran kekuasaan

1. Rasa takut; perasaan takut seseorang menimbulkan kepatuhan, dimana orang tunduk karena terpaksa.

2. rasa cinta ;orang lain bertindak sesuai dengan kehendak pihak yang berkuasa, untuk menyenangkan semua pihak. 

3. kepercayaan; kepercayaan timbul sebagai hasil hubungan langsung antara dua orang atau lebih atau yang bersifat asosiatif. 

4. Pemujaan; system kepercayaan mungkin masih dapat disangkal oleh orang-orang lain. Akan tetapi didalam system pemujaan, segala tindakan penguasa dibenarkan atau setidaknya dianggap benar.   





Diemensi kekuasaan:
-kekuasaan yang sah dengan kekerasan

-kekuasaan yang sah tanpa kekerasan

-kekuasaan yang tidak sah dengan kekerasan

-kekuasaan yang tidak sah tanpa kekerasan
Mata Kuliah Sosiologi








